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PENGARUH EDUKASI GIZI DENGAN METODE BERNYANYI
TERHADAP ASUPAN SAYUR DAN BUAH
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Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia

ABSTRAK

Konsumsi sayur dan buah yang cukup merupakan salah satu dari indikator yang terdapat dalam pedoman gizi seimbang.
Tahun 2015 penduduk Indonesia yang kurang konsumsi sayur dan buah sebanyak 78,6%, sedangkan pada tahun 2016
sebesar 92,2%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan metode bernyanyi terhadap
asupan konsumsi sayur dan buah pada anak taman kanak-kanak (TK). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April tahun
2019. Penelitian ini bersifat pre-eksperimen, dengan desain penelitian pre-post test with one group. Analisis data pada
penelitian menggunakan uji Wilcoxon. Responden penelitian anak taman kanak-kanak Islamiyah Pontianak berjumlah 35
orang sesuai dengan total sampel yang dihitung. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu rata-rata asupan sayur
sebelum edukasi 42,98 gram sesudah edukasi 45,24 gram. Menyatakan bahwa ada perbedaan konsumsi sayur sesudah
edukasi gizi dengan metode bernyanyi (p=0,03). Rata-rata asupan buah pada anak taman kanak-kanak sebelum edukasi
67,12 gr dan sesudah edukasi 75,7 gr. Menyatakan bahwa ada perbedaan konsumsi buah sesudah edukasi gizi dengan
metode bernyanyi (p=0,00). Edukasi gizi dengan metode bernyanyi mampu meningkatkan asupan konsumsi sayur dan
buah pada anak taman kanak-kanak.

Kata kunci : Metode bernyanyi, Asupan buah sayuran, TK

ABSTRACT

Consumption of vegetables and fruits sufficiently is one of the indicators contained in balance nutrition guidelines. In
2015 the Indonesian population consumption of vegetables and fruits was less than 78.6%, while in 2016 it was 92.2%.
Efforts to improve nutrition knowledge for children that are interesting, fun, and evoke learning atmosphere can be done
including through singing methods. This research aims to determine the effect of nutritional education with the singing
method on vegetable and fruit consumption in kindergarten. This research was held in April 2019. This research is a type
of pre-experimental research with pre-post test with one group design. Data analysis in this research used the Wilcoxon
test. Respondents of this research were Pontianak Islamic kindergarten children with total 35 people according to the total
sample that counted. The results that obtained in this research were the average vegetable intake before education 42,98
gr after education 45,24 gr. Stating that there are differences in vegetable intake after nutrition education with the singing
method (p = 0.03). Average fruit intake in kindergarten children before education is 67,12 gr and after education is 75,7
gr. Stating that there are differences in fruit intake after nutrition education with the singing method (p = 0.00). Nutrition
education with the singing method is able to increase consumption of vegetables and fruits in kindergarten children.

Keywords : Singing Method. Fruit Vegetable Intake, Kindergarten Children.

PENDAHULUAN anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
usia 4 tahun sampai 6 tahun yang dibagi ke dalam dua

kelompok belajar berdasarkan usia yaitu kelompok

Sejak tahun 80-an, Badan Kesehatan Dunia WHO
sudah mengingatkan untuk back to nature karena

buah dan sayur merupakan sumber vitamin, mineral
dan zat non-gizi lain yang sangat ideal untuk menjaga
kebugaran dan penanggulangan penyakit. Konsumsi
sayur dan buah pada anak tidak terlepas dari perilaku
orang tua dan guru, termasuk memilih makanan kes-
ukaan dan keinginan untuk mencoba makanan baru.
Sayur dan buah mengandung zat gizi seperti vitamin
dan mineral, memiliki kadar air tinggi, sumber serat,
dan antioksidan.

Sunita Almatsier dkk, (2013) menyebutkan kelom-
pok anak menurut usia dibagi dalam tiga golongan
yaitu usia 1-3 tahun, 4-6 tahun, dan 7-9 tahun. Usia
1-3 tahun dan 4-6 tahun disebut sebagai usia prase-
kolah, sedangkan usia 7-9 tahun sebagai usia sekolah.
Sedangkan menurut Suryana (2016) Taman kanak-
kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
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A untuk anak usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk
anak didik usia 5-6 tahun (Suryana, 2016).

Pesan gizi seimbang khusus untuk anak usia
2-5 tahun salah satunya yaitu banyak makan sayuran
dan cukup buah-buahan. Secara umum sayuran dan
buah-buahan merupakan sumber berbagai vitamin,
mineral, dan serat pangan. Sebagian vitamin, miner-
al yang terkandung dalam sayuran dan buah-buahan
berperan sebagai antioksidan atau penangkal sen-
yawa jahat dalam tubuh. Berbeda dengan sayuran,
buah-buahan juga menyediakan karbohidrat teru-
tama berupa fruktosa dan glukosa. Oleh karena itu,
konsumsi sayuran dan buah-buahan merupakan salah
satu bagian penting dalam mewujudkan gizi seim-
bang (Pedoman Gizi Seimbang, 2014).
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Fitriani dkk, 2009 dalam Ari Suryandi dkk,
(2018) menjelaskan bahwa kekurangan konsumsi
sayur pada anak dapat berakibat buruk bagi tumbuh
kembang anak. Anak dapat mempunyai peluang be-
sar untuk menderita kurang gizi karena makanan
yang dikonsumsi dalam jumlah sedikit tidak dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi anak.

Hardinsyah dan Martianto 1988, menyebutkan
bahwa kebiasaan makan pada anak berasal dari pen-
galaman yang diperoleh pada masa lalu. Konsumsi
pangan pada anak masih sangat tergantung pada ibu
atau anggota keluarganya. Konsumsi pangan dipen-
garuhi oleh pendapatan, pendidikan, pekerjaan ibu,
pengetahuan gizi, ketersediaan pangan dan kebi-
asaan makan, dalam Ali Rosidi dan Enik Sulistyowati
(2012).

Menurut data Statistik Ketahanan Pangan (2017)
menyebutkan bahwa konsumsi penduduk Indonesia
yang mengonsumsi sayuran dan buah-buahan masih
di bawah anjuran, pada tahun 2015 yang kurang kon-
sumsi sayur dan buah sebanyak 78,6%, sedangkan
pada tahun 2016 sebesar 92,2%. Rerata hasil peruba-
han untuk konsumsi sayur yaitu sebanyak 0,59% dan
rerata konsumsi buah yaitu sebanyak 0,65%.

Pada anak taman kanak-kanak merupakan saat
yang tepat untuk melakukan edukasi gizi. Dalam
proses pembelajaran, guru bisa menggunakan berb-
agai strategi, media, serta metode untuk menunjang
pembelajaran agar lebih menarik dan dapat dipahami
bagi muridnya. (Suryana, 2016).

Bernyanyi merupakan salah satu model pem-
belajaran yang efektif terutama untuk anak-anak.
Metode ini telah dimanfaatkan oleh para guru dalam
dunia pendidikan, tidak saja pada pendidikan Anak
usia dini, TK, SD bahkan sampai sekolah menengah.
Menurut Warningsih, 2008 dalam Triatnasari (2017)
menyatakan bahwa penggunaan lagu dalam pembe-
lajaran merupakan salah satu alternatif untuk dapat
membangkitkan motivasi belajar. Melalui lagu suasa-
na pembelajaran menjadi lebih santai dan materi pem-
belajaran biasanya dapat dengan cepat dihafal.

Bernyanyi merupakan mengeluarkan suara den-
gan syair-syair yang digunakan. Biasanya syair-syair
tersebut disesuaikan dengan materi-materi yang akan
diajarkan. Selain itu, dari hasil pengembangan pene-
litian ternyata bernyanyi juga dapat melatih seorang
anak dalam perkembangan bahasanya.

METODE

Peneltian ini dilaksanakan pada bulan April
hingga Mei 2019. Tempat dalam penelitian ini adalah
TK Islamiyah yang beralamat di Jalan Imam Bonjol
nomor 88, Kota Pontianak. Jenis penelitian yang di-
gunakan adalah pre-eksperiment, dengan mengguna-
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kan rancangan penelitian pre-test post-test with one
group design. Kelompok yang menjadi populasi da-
lam penelitian adalah seluruh anak yang terdaftar se-
bagai murid di Taman Kanak-kanak Islamiyah pada
tahun ajaran 2018/2019. Sampel berjumlah 35 orang.
Analisis data yang digunakan meliputi univariat un-
tuk menganalisis jenis kelamin dan umur. Analisis
bivariat digunakan untuk menjelaskan hubungan an-
tara variabel independen (metode bernyanyi) dengan
variabel dependen (asupan sayur dan asupan buah).
Model analisis Paired Sample T-Test untuk uji beda
rata-rata (mean) melihat asupan sayur dan buah sebe-
lum intervensi dan sesudah intervensi hasilnya ditun-
jukkan dengan nilai t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
anak TK Islamiyah Pontianak Tahun 2019

Jumlah
Jenis Kelamin
n %
Laki-laki 14 40,0
Perempuan 21 60,0
Total 35 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa jum-
lah jenis kelamin anak di TK Islamiyah Pontianak
persentase tertinggi terdapat pada jenis kelamin per-
empuan yaitu 60,0%.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan umur anak
TK Islamiyah Pontianak Tahun 2019

Jumlah
Umur
n %
4 tahun 1 2.9
5 tahun 14 40,0
6 tahun 20 57,1
Total 35 100,0

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur karakter-
istik responden di TK Islamiyah Pontianak dengan
persentase tertinggi berumur 6 tahun yaitu sebesar
57,1%.

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Asupan Sayur Sebelum dan
Sesudah Intervensi pada Anak TK Islamiyah Pontianak

Tahun 2019
Nilai Asupan Sayur Delta
Pre-test Post-test

Mean 42,98 gr 45,24 gr 2,26 gr
Minimum 16,10 gr 16,10 gr 0gr
Maksimum 100 gr 89,20 gr 10,8 gr
St. Deviasi 22,55 gr 20,87 gr -1,68 gr

p-value 0,03

Sumber: Data Primer



Hasil uji perbedaan asupan sayur yang ditunjuk-
kan pada tabel 3 diketahui nilai rata-rata meningkat
dari 42,98 gram sebelum intervensi dan setelah inter-
vensi menjadi 45,24 gram. Pada nilai standar deviasi
terjadi penurunan sebesar 1,68. Hasil Wilcoxon test
diperoleh nilai p-value=0,03 yang artinya ada hubu-
ngan antara metode bernyanyi terhadap asupan sayur
pada anak taman kanak-kanak Islamiyah Pontianak.

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Asupan Buah Sebelum dan
Sesudah Intervensi pada Anak TK Islamiyah Pontianak

Tahun 2019
Nilai Asupan Buah Delta
Pre-test Post-test

Mean 67,12 gr 75,7 gr 8,58 gr
Minimum 21,8 gr 38,6 gr 16,8 gr
Maksimum 101,4 gr 1014 gr 0gr
St. Deviasi 22,49 gr 19,17 gr 33 ¢gr

p-value 0,00

Sumber: Data Primer

Dari Tabel 4 diatas terlihat bahwa nilai rata-ra-
ta asupan buah sebelum edukasi 67,12 gram, setelah
edukasi mengalami peningkatan menjadi 75,7 gram,
yang artinya ada selisih 8,58 gram. Tetapi tidak ter-
jadi peningkatan pada nilai maksimum sebelum dan
setelah intervensi yaitu dengan nilai 101,4 gram.
Selain itu pada nilai standar deviasi mengalami pe-
nurunan sebesar 3,3 gram. Hasil Wilcoxon test diper-
oleh nilai p-value=0,00.

Hal ini terjadi karena pada umumnya anak men-
galami masalah makan. Anak biasanya mempunyai
rasa suka dan tidak suka terhadap makanan tertentu.
Pada periode ini nafsu makan anak tidak menentu dan
tidak biasa. Periode anak usia pra sekolah ini disebut
dengan istilah latency, yakni periode proses pertum-
buhan berlanjut dari masa balita, namun dengan efek
pertumbuhan yang tidak sebesar pada periode sebel-
umnya. Pada fase ini, tubuh dengan optimal meny-
impan cadangan gizi yang diperlukan anak pada fase
pubertas nantinya (Mesyamtia, 2017).

Menurut Healthy People, 2010 dalam Bella
Mesyamtia (2017), pendidikan gizi akan meningkat-
kan pengetahuan gizi anak dan akan membantu sikap
anak yang dapat mempengaruhi kebiasaan anak da-
lam memilih makanan dan srack yang menyehatkan.

Edukasi pentingnya mengkonsumsi sayur pada
anak sejak dini bahkan sejak anak didalam kandungan
sangatlah penting. Jika orang tua khususnya ibu telah
memperkenalkan konsumsi sayuran sejak dikandun-
gan maka anak akan terbiasa dengan hal itu. Karena
jika usia anak sudah diatas 7 tahun, akan sulit untuk
anak menyukai sayuran. Konsumsi sayuran yang pal-
ing sering dikonsumsi oleh responden yaitu wortel,
bayam, jagung muda, timun, dan sawi.
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Konsumsi sayur dan buah pada anak taman
kanak-kanak masih kurang dari anjuran menurut pe-
doman gizi seimbang, hal ini berkaitan dengan faktor
sikap orang tua yang dimana orang tua menyediakan
buah dirumah dan tidak memberikan makanan instan
kepada anak. Padahal konsumsi buah yang cukup
akan berpengaruh penting bagi kesehatan.

Buah sebagai vitamin, mineral yang terkandung
didalamnya berperan sebagai antioksidan atau pen-
angkal senyawa jahat dalam tubuh. Berbeda dengan
sayuran, buah-buahan juga menyediakan karbohidrat
terutama berupa fruktosa dan glukosa. Sementara
buah tertentu juga menyediakan lemak tidak jenuh
seperti buah alpokat dan buah merah.

Pada penelitian ini konsumsi buah yang paling
sering dikonsumsi oleh responden yaitu jeruk, se-
mangka, pepaya, pisang kepok dan pisang ambon.
Konsumsi buah pada anak taman kanak-kanak masih
kurang dari anjuran menurut pedoman gizi seimbang,
hal ini berkaitan dengan faktor sikap orang tua yang
dimana orang tua menyediakan buah dirumah dan
tidak memberikan makanan instan kepada anak. Pa-
dahal konsumsi buah yang cukup akan berpengaruh
penting bagi kesehatan. Diantaranya mengurangi
resiko penyakit degeneratif seperti kolesterol, ginjal
maupun jantung.

Jenis sayur dan buah yang dilakukan dalam
penelitian ini divisualisasikan dalam kegiatan bern-
yanyi. Nyanyian yang disampaikan dalam setiap bait-
nya berisi pesan pentingnya konsumsi sayur dan buah
serta jenis sayur dan buah yang harus di konsumsi
oleh anak-anak.

Menurut Liao 2014 dalam Virmando (2018) Pen-
didikan pada taman kanak-kanak melalui bernyanyi
yang sesuai dengan karakter anak-anak akan mem-
bentuk perkembangan psikologis yang memfasilitasi
kreativitas mereka. Bernyanyi dijadikan sebagai me-
dia edukasi untuk anak-anak karena pada setiap baitn-
ya ada pesan-pesan yang disampaikan mengenai kon-
sumsi sayur dan buah. Penggunaan metode bernyanyi
berguna untuk menimbulkan minat anak, memotivasi
anak untuk melaksanakan pesan-pesan gizi.

Hal ini sejalan dengan lagu yang digunakan pada
penelitian ini yang menggunakan lirik lagu sederha-
na dan nada yang sesuai dengan anak-anak sehingga
mereka bisa memahami kata-kata yang terdapat da-
lam lagu dan pesan yang disampaikan dalam liriknya.

Pada penelitian ini edukasi gizi dengan metode
bernyanyi mampu meningkatkan konsumsi sayur dan
buah pada anak taman kanak-kanak. Dengan mem-
berikan pesan-pesan gizi di setiap lirik yang diucap-
kan untuk mengoptimalkan status gizi melalui pe-
rubahan perilaku dalam pemilihan dan penyediaan
makanan.
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Hasil Wilcoxon test menunjukkan bahwa edukasi
gizi dengan metode bernyanyi terhadap asupan sayur
sebelum dan sesudah intervensi terdapat perbedaan
yang signifikan p-value=0,03. Hal ini sangat bagus,
karena orang tua membantu mendorong dan menye-
diakan sayuran dirumah untuk di konsumsi oleh anak.
Sedangkan edukasi gizi dengan metode bernyanyi
terhadap asupan buah sebelum dan sesudah intervensi
terdapat perbedaan yang signifikan p-value=0,00.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
tentang dampak pendidikan gizi di California yang
menyatakan bahwa pendidikan gizi yang terkoordina-
si dengan baik dapat secara signifikan mempengaruhi
peningkatan konsumsi terhadap pemilihan makanan
yang lebih sehat (Ritchie, 2010).

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada peneli-
tian ini terdapat perbedaan asupan sayur sebelum dan
setelah edukasi gizi dengan metode bernyanyi pada
anak taman kanak-kanak Islamiyah Pontianak (p-val-
ue=0,03) dan juga ada perbedaan asupan buah yang
signifikan sebelum dan setelah edukasi gizi dengan
metode bernyanyi pada anak taman kanak-kanak Is-
lamiyah Pontianak (p-value=0,00). Sehingga disaran-
kan agar pendidikan gizi dengan metode bernyanyi
untuk peningkatan asupan sayur dan buah perlu diso-
sialisasikan dan disebarluaskan oleh dewan guru ter-
utama pada taman kanak-kanak (TK) dan pendidikan
anak usia dini (PAUD).
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